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Yahya Mohamed Ahmed Ghaleb

Ishkaliyat al-Intima’ al-Watanti
‘inda al-Muhajirin al-Hadarimah fi Indanisiya
fi al-Nisf al-Awwal min al-Qarn al-‘Tshrin

Abstract: In the early years of the nwentieth century, the Hadrami community
showed interest in the place from where their ancestors came to Indonesia. This
research aims to analyze these bistorical events and provide logical interpretations
of them. It relies on historical and contemporary documents, especially newspapers
issued by the Hadrami community in Indonesia. It also identifies factors, causes
and consequences of these events through many tracks. First, it extrapolates the
development of the community from the beginning of the twentieth century, when
Hadrami nationalist ideas and feelings of belonging to the Hadrami homeland
appeared. Secondly, it identifies the reasons bebind that, the factors that helped
its spread and the problems thar resulted from these events. Thirdly the research
explores the status of the community after the outbreak of this problem and the
nature of the relationship between the two groups during the subsequent years
until the Japanese occupation of Indonesia in 1942. Finally, it studies the impact
on the future of the Hadrami community in Indonesia.

Keywords: Hadrami Community, Indonesia, Hadramout, Assets,
Generation.
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Abstrak: Pada permulaan abad ke-20, komunitas Hadrami telah menunjukkan
keingintahuan tempat asal-muasal nenek-moyang mereka saat datang ke
Indonesia. Penelitian ini bertujuan menganalisis peristiwa-peristiwa sejarah
dan memaparkan penafsiran logis atas peristiwa tersebut berdasarkan dokumen-
dokumen sejarah terkini, khususnya surat kabar-surat kabar yang diterbitkan
oleh komunitas Hadrami di Indonesia. Artikel ini juga mengidentifikasi faktor,
sebab, dan akibar dari peristiwa-peristiwa tersebut melalui berbagai cara.
Pertama, ekstrapolasi perkembangan komunitas Hadrami dari awal abad ke-20
di mana gagasan-gagasan nasionalis Hadrami dan perasaan rindu ke kampung
halaman Hadramaut muncul. Kedua, mengidentifikasi alasan di belakang
kemunculan gagasan nasionalis dan rindu kampung halaman dan faktor yang
mendukung penyebarannya dan masalah yang timbul akibat kejadian tersebut.
Ketiga, mengungkap status komunitas Hadrami setelah pecahnya masalah ini
dan sifar hubungan antara dua kelompok sepanjang tahun-tahun berikutnya
hingea pendududan Jepang di Indonesia pada 1942. Akbirnya, kajian ini

melihat pengarubnya pada masa depan komunitas Hadrami di Indonesia.

Kata kunci: Komunitas, Hadrami, Indonesia, Hadramaut, Aset,
Generasi.
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